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ABSTRAK 

 

 

Fajlul Anshari, 2014: Peningkatan Hasil Belajar Sifat-Sifat Bangun Ruang 

Dengan Model Group Investigation di Kelas V SD 

Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota Padang 

 

 

Penelitian dilatarbelakangi karena dalam pembelajaran matematika pada 

materi mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang di kelas V SD Negeri 25 Air 

Tawar Selatan Kota Padang guru belum mengajak siswa untuk melakukan 

penyelidikan dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang, guru tidak 

melibatkan siswa dalam merencanakan penyelidikan, dan belum mengajak siswa 

dalam menemukan konsep sifat-sifat bangun ruang tersebut sehingga rendahnya 

hasil belajar yang diperoleh siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar sifat-sifat 

bangun ruang dengan model group investigation di kelas V SD Negeri 25 Air 

Tawar Selatan Kota Padang.   

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan pendekatan 

kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian siswa kelas V dengan 

jumlah siswa 21 orang. Penelitian ini dilaksanakan II siklus. Siklus I dilaksanakan 

dua kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan. Penelitian ini 

terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan yang disertai observasi, 

dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

perencanaan pembelajaran memperoleh rata-rata nilai dari 75% (B) menjadi 

89,28% (SB). Aktivitas guru memperoleh rata-rata 70,83% (B) menjadi 95,83% 

(SB), aktivitas siswa dari 72,91% (B) menjadi 95,83% (SB), serta hasil belajar 

siswa pada aspek kognitif siklus I memperoleh rata-rata nilai 71,19 mengalami 

peningkatan menjadi 87,38. Pada aspek afektif siklus I memperoleh rata-rata nilai 

73,81 mengalami peningkatan menjadi 83,33. Sedangkan untuk aspek psikomotor 

pada siklus I memperoleh rata-rata nilai 72,82 mengalami peningkatan menjadi 

83,73. Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas dengan 

model group investigation dapat meningkatkan hasil belajar sifat-sifat bangun 

ruang di kelas V SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Sifat-sifat bangun ruang  merupakan salah satu  materi dalam 

pembelajaran matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD) dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006: 7). Di dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, materi sifat-sifat bangun ruang 

dipelajari di kelas IV dan kelas V. Di dalam KTSP kelas V terdapat pada 

kompetensi dasar 6.2 mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang. Materi sifat-

sifat bangun ruang memiliki kaitan yang erat dengan konsep lain di dalam 

matematika itu sendiri, yaitu dalam menentukan jaring-jaring berbagai 

bangun ruang sederhana. Contoh, sebelum siswa mempelajari  jaring-jaring 

bangun ruang, siswa harus mengerti dulu sifat-sifat bangun ruang, karena 

pada sifat-sifat bangun ruang siswa diperkenalkan jumlah sisi dan bangun 

datar apa saja yang membentuk suatu bangun ruang tersebut. 

Materi ini sangat banyak kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Berbagai bentuk bangun ruang dapat kita jumpai di berbagai benda dalam 

kehidupan seperti ruangan rumah, kotak pepsoden, kotak pensil dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, materi ini perlu dipahami siswa karena memiliki 

kaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Jika tidak ditingkatkan tentu 

anak tidak akan mengetahui sifat-sifat benda bangun ruang.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas  V SDN 25 Air 

Tawar Selatan Kota Padang pada tanggal 7 -14 Maret 2014, pada materi sifat-

 



2 

 

 

 

sifat bangun ruang terutama pada bangun kubus, balok, dan limas segi empat, 

pada umumnya siswa kesulitan dalam menentukan dan menuliskan secara 

sistematis sisi kubus, balok, dan limas segi empat berdasarkan penamaan, 

misalnya sisi ABCD, sisi BCFG dan lainnya, serta kesulitan dalam 

menentukan sisi, rusuk yang sejajar, bangun datar yang membentuk bangun 

ruang tersebut, diagonal sisi, dan diagonal ruang bangun balok, kubus, dan 

limas segi empat tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya karena kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran: 1) guru masih 

berperan utama: 2)guru kurang melibatkan siswa untuk belajar kelompok: 3) 

guru kurang melibatkan siswa dalam menemukan konsep: 4)guru tidak 

mengajak siswa untuk melakukan penyelidikan dalam mengidentifikasi sifat-

sifat bangun ruang: 5)guru belum mengajak siswa dalam merencanakan 

penyelidikan terkait mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 

Berdasarkan hal tersebut, akibatnya dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan seperti mencari dan menentukan titik sudut, sisi, dan rusuk, banyak 

siswa hanya menebak jawaban dengan sembarangan dan mencontoh hasil 

kerja temannya tanpa memahami apa yang mereka kerjakan. Pada ulangan 

harian materi ini, banyak siswa yang kurang  mampu menyelesaikan soal-soal 

tentang sifat-sifat bangun ruang balok, kubus, dan limas ini. Hal tersebut 

terbukti dari persentase nilai ulangan harian siswa tahun ajaran 2012-2013 

yang  mencapai KKM hanya 61,9% dari 21 siswa, sedangkan tahun ajaran 

lalu 2011-2012 persentase keberhasilan siswa yang mampu mencapai KKM 
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dari 19 orang siswa hanya 47,4%, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1.1 Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa 

TAHUN PELAJARAN 2011-2012 TAHUN PELAJARAN 2012-2013 

 

No 
Nama 

Siswa 

KKM 

KD 

NILA

I 

Ketuntasan 

Nama 

Siswa 

KK

M 

KD 

NILA

I 

Ketuntasan 

Tunta

s 

Tidak 

Tunta

s 

Tidak  

Tunta

s Tuntas  

1 BY 70 83 √    RFF 70 85 √   

2 CC 70 78 √    IW 70 60   √ 

3 CS 70 50   √ UR 70 63   √ 

4 CT 70 60   √ FZ 70 80 √   

5 DR 70 79 √   VO 70 80 √   

6 FT 70 60   √  NA 70 63   √ 

7 GH 70 78 √   SM 70 69   √ 

8 PP 70 64   √ AF 70 65   √ 

9 RS 70 80 √   NPE 70 60   √ 

10 RE 70 55   √ SDE 70 75 √   

11 SS 70 83 √   MSS 70 79 √   

12 SD 70 85 √   RSW 70 60   √ 

13 SY 70 58   √ JSR 70 70 √   

14 TB 70 61   √ OP 70 72 √   

15 TM 70 69   √ SN 70 78 √   

16 UL 70 71 √   FA 70 78 √   

17 WN 70 59   √ AUD 70 55   √ 

18 WT 70 60   √ SMH 70 86 √   

19 ZA 70 84 √   MS 70 65 √   

20           VM 70 60 √   

21           AU 70 50 √   

Jumlah 1317 

  

Jumlah 1453 

  Rata-Rata 69.3 Rata-Rata 69.28 

Ketuntasan Belajar  9 10 Ketuntasan Belajar 13   8 

Persentase 47,4 62,6 Persentase 61,9   38,

1 

Sumber: Data sekunder SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota Padang  
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Dari permasalahan yang dipaparkan, maka dibutuhkan suatu model 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran  sifat-sifat bangun ruang. Model 

yang menurut peneliti tepat dapat diterapkan dalam pembelajaran sifat-sifat 

bangun ruang ini adalah  adalah Model Group Investigation (GI).  

Menurut Asma (2009:62). 

GI adalah pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan dengan cara 

mencari dan menemukan informasi (gagasan, opini, data, solusi) dari 

berbagai macam sumber (buku-buku, institusi-institusi, orang-orang) di 

dalam dan di luar kelas. Siswa mengevaluasi dan mensistesiskan semua 

informasi yang disampaikan oleh masing-masing anggota kelompok dan 

akhirnya dapat menghasilkan produk berupa kelompok. 

 

Menurut Istarani ( 2011: 87), kelebihan model Group Investigasi antara 

lain: 

1). Dapat memadukan antara siswa yang berbeda kemampuan melalui 

kelompok yang heterogen. 2). Melatih siswa untuk meningkatkan 

kerjasama dalam kelompok.3). Melatih siswa untuk bertanggungjawab 

sebab ia diberi tugas untuk diselesaikan dalam kelompok. 4). Siswa 

dilatih untuk menemukan hal-hal baru dari hasil kelompok yang 

dilakukannya. 5). Melatih siswa untuk mengeluarkan ide dan gagasan 

baru melalui penemuan yang ditemukannya. 

 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian. Penelitian ini diberi judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Sifat-Sifat Bangun Ruang Dengan Model Group Investigation  

Di Kelas V SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota Padang”. 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat diajukan 

rumusan  masalah umum yaitu Bagaimana Meningkatan Hasil Belajar Sifat-

Sifat Bangun Ruang Dengan Model Group Investigation (GI) Di Kelas V SD 
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Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota Padang , secara rinci dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan 

model Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 25 Air Tawar 

Selatan Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang 

dengan model Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 25 Air 

Tawar Selatan Kota Padang? 

3. Bagaimanakah  peningkatan hasil belajar sifat-sifat bangun ruang dengan 

model Group Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 25 Air Tawar 

Selatan Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar sifat-sifat bangun ruang dengan model Group 

Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 25 Air Tawar Selatan. 

Tujuan penelitian ini lebih khususnya adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rancangan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan model Group 

Investigation (GI) di kelas V SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota 

Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan model Group 

Investigation (GI)  di kelas V SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota 

Padang. 
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3. Peningkatan hasil belajar sifat-sifat bangun ruang dengan model Group 

Investigation (GI)  di kelas V SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota 

Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan untuk peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dasar khususnya 

pada materi sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan model Group 

Investigation (GI). 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak, terutama: 

1.  Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 

menerapkan  pembelajaran matematika dengan model  Group 

Investigation (GI). 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya bagi guru 

kelas V  tentang suatu alternative pembelajaran matematika dalam rangka 

student centered melalui Group Investigation (GI). 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung 

mengenai adanya kebebasan dalam belajar matematika secara aktif dan 

menyenangkan sesuai perkembangan siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran dalam  upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Hamalik  (2008:159), 

“Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar dengan indikator adanya 

perubahan tingkah laku pada manusia yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, 

timbulnya perubahan dalam kebiasaan, kesanggupan menghargai, 

perkembangan sikap sosial dan emosional”. Sedangkan menurut 

Sudjana (2004:57), “Hasil belajar yang diperoleh siswa secara 

menyeluruh, yakni mencakup ranah kognitif, ranah psikomotor atau 

keterampilan dan perilaku”. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah prestasi yang diperoleh para siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang mencakup pada pengetahuan yaitu 

kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran serta dapat 

menerapkannya dalam bentuk sikap dan keterampilan. 

b.  Jenis-jenis Hasil Belajar 

 Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (dalam Sudjana 2010:22) 

mengemukakan bahwa :  
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Hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah 

antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai 

berikut: 1) Ranah Kognitif Berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan penilaian; 2) Ranah Afektif. Berkenaan dengan 

sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu 

menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi 

dengan suatu nilai atau kompleks nilai; 3) Ranah Psikomotor. Meliputi 

keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, keharmonisan dan 

ketepatan, menjawab, mempresentasikan, koordinasi neuromuscular 

(menghubungkan, mengamati). 

 

Sementara Gagne (dalam Sudjana 1989:22) membagi lima kategori 

hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) 

strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. 

Menurut Krathwohl (dalam Sudijono, 2006:54) ranah afektif adalah 

ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Dirincikan lagi kedalam 

lima jenjang, yaitu: (1) menerima (receiving), (2) menanggapi 

(responding), (3) menghargai (valuing), (4) mengatur (organization), 

dan (5) karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai 

(characterization by a value or value complex).  

Jadi, di dalam penelitian ini peneliti menggunakan penilaian 

koqnitif yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Penilaian 

afektif yaitu penerimaan, menanggapi, dan menghargai. Penilaian 

psikomotor yaitu menjawab, mempresentasikan dan keterampilan 

manipulasi benda-benda. 
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2. Bangun Ruang 

a. Pengertian Bangun Ruang 

Salah satu materi yang dipelajari di kelas V adalah bangun ruang. 

Menurut Muhsetyo (2011:5.12) mengemukakan “Bangun ruang adalah 

suatu bangun yang permukaannya tertutup sederhana oleh bidang 

banyak beraturan. Menurut Suharjana (2008:5) , “bangun ruang adalah 

bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada 

seluruh permukaan bangun tersebut.” 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bangun 

ruang adalah bangun yang terdiri dari himpunan titik-titik yang 

permukaannya tertutup sederhana oleh bidang banyak beraturan yang 

disebut dengan rusuk, sisi, dan titik sudut. 

b. Jenis dan Sifat-sifat Bangun Ruang 

1) Jenis Bangun Ruang 

Bangun ruang memiliki beberapa jenis, menurut Sadar 

(2010:33) jenis bangun ruang antara lain : 1) Tabung 2) Kerucut 3) 

Prisma 4 ) Limas 5) Kubus dan 6 ) Balok. Menurut Muhsetyo 

(2009:5.12) jenis bangun ruang antara lain : 1)Kubus 2) Balok 3) 

Prisma 4) Tabung 5) Kerucut dan 6) Limas. 

Berdasarkan  kedua pendapat diatas jenis bangun ruang 

antara lain 1) Tabung 2) Prisma 3) Limas 4) Kerucut 5) Kubus dan 

6) Balok. Pada penelitian ini, jenis-jenis bangun ruang yang diteliti 

adalah sifat-sifat bangun ruang balok, kubus, dan limas. 
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2) Sifat bangun ruang 

a) Sifat-sifat balok 

Menurut Mustaqim (2008: 207), “balok adalah sebuah 

benda yang dibatasi oleh tiga pasang ( 6 buah persegi panjang) 

dimana setiap pasang persegi panjang saling sejajar ( 

berhadapan) dan berukuran sama. Sifat-sifat balok mempunyai 

6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut.”  

Sedangkan menurut Suharjana (2008:22), “Daerah atau 

bidang yang membatasi bangun ruang disebut sisi”. Sisi-sisi 

pada bangun ruang bertemu pada satu garis yang disebut rusuk. 

Tiga atau lebih rusuk pada suatu bangun ruang bertemu pada 

suatu titik yang disebut titiksudut. Bangun yang berbentuk 

kotak adalah contoh apa yang disebut prisma persegipanjang 

atau balok. 

 

Gambar 2.1 Bangun Ruang Balok 

Rusuk balok : AB, BF, FE, EA, BC, CG, FG, GH, EH, DH, 

AD, CD. Titik sudut : A, B, C, D, E, F, G, H. Sisi : ABEF, ABCD, 

BCFG, FGEH, ADEH, CDGH. Diagonal sisi : AF, BE, AC, BD, 
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CH, DG, EG, FH, AH, DE, BG, CF. Diagonal ruang : AG, BH, CE, 

DF. Bangun datar pembentuk bangun balok adalah persegi panjang 

b) Sifat-sifat Kubus 

Mustaqim ( 2008:207), menyebutkan “kubus adalah sebuah 

benda ruang yang dibatasi oleh 6 buah persegi yang ukurannya 

sama dan memiliki sifat-sifat”. Kubus mempunyai 6 sisi, 12 rusuk 

dan 8 titik sudut. Sedangkan menurut Suharjana (2008:15), “kubus 

adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah bidang sisi 

berbentuk persegi dengan ukuran yang sama”. 

 
Gambar 2.2 Bangun ruang kubus 

Rusuk kubus : AB, BF, FE, EA, BC, CG, FG, GH, EH, DH, AD, 

CD. Titik sudut : A, B, C, D, E, F, G, H. Sisi : ABEF, ABCD, 

BCFG, FGEH, ADEH, CDGH. Diagonal sisi : AF, BE, AC, BD, 

CH, DG, EG, FH, AH, DE, BG, CF. Diagonal ruang : AG, BH, CE, 

DF. Bangun datar pembentuk bangun kubus adalah persegi 

c) Sifat-sifat Limas 

Menurut  Suharjana (2008: 25), “limas merupakan sebuah 

bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah daerah segibanyak (segi-

n) dan beberapa (n) daerah segitiga yang mempunyai satu titik 
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persekutuan.” Daerah segi banyak (segi-n) menjadi alasnya, dan 

segitiga-segitiga menjadi sisi tegaknya sedangkan kaki-kaki 

segitiga itu membentuk rusuk tegaknya, semua rusuk tegak 

bertemu di titik sudut yang disebut pula titik puncak karena 

proyeksi dari titik tersebut tegak lurus alas. Sifat-sifat limas 

segiempat:1)  Memiliki 1 sisi berbentuk segiempat dan 4 sisi 

berbentuk segitiga, 2 ) Memiliki 8 rusuk, 3) Memiliki 5 titiksudut 

dan salah satu titiksudutnya disebut pula titik puncak, 4) Sisi 

alasnya berbentuk segiempat dan sisi lainnya berbentuk segitiga. 

 
Gambar 2.3 Bangun ruang limas 

Rusuk limas : AB, BC, CD, DA AE, BE, CE, DE. Sisi 

limas : ABE, BCE, CDE, ADE. Diagonal sisi alas : AC, BD.  

 

3. Hakekat Model Group Investigation (GI) 

a) Pengertian Model Group Investigation (GI) 

Model Group investigation merupakan bagian dari model 

pembelajaran koperatif. Pembelajaran koperatif tipe Group 

Investigation ini merupakan salah satu model yang cocok untuk 

mempersatukan proyek belajar yang menuntut kemahiran dari setiap 
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kelompok dalam menyelidiki untuk memecahkan permasalahan. Dari 

hasil penyelidikannya tersebut kemudian setiap kelompok 

melaporkannya dalam bentuk diskusi kelas. 

   Menurut Asma (2008:62). 

GI adalah pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan dengan cara 

mencari dan menemukan informasi (gagasan, opini, data, solusi) dari 

berbagai macam sumber (buku-buku, institusi-institusi, orang-orang) 

di dalam dan di luar kelas. Siswa mengevaluasi dan mensistesiskan 

semua informasi yang disampaikan oleh masing-masing anggota 

kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan produk berupa kelompok 

 

 Menurut Sharan and Sharan (dalam Slavin 2005: 24) 

mengatakan bahwa “Group Investigation merupakan perencanan 

pengaturan kelas yang umum di mana para siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi 

kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif”. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa model GI 

adalah kegiatan pembelajaran dengan cara siswa mencari dan 

menemukan informasi dari berbagai sumber bekerja dalam kelompok 

kecil untuk menemukan sendiri tentang apa-apa yang ingin mereka 

ketahui dari apa yang mereka pelajari dan melaporkannya kedepan 

kelas sebagai produk dari apa yang mereka kerjakan di dalam 

kelompok tersebut. 
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b) Karakteristik  Model Group Investigation (GI) 

Menurut Sharan dan sharan ( dalam Taniredja, 2010 :75) 

menyebutkan karakteristik dari grup investigasi ada pada 

integrasi dari empat fitur yaitu,  

1) Investigasi. Investigasi dimulai ketika guru memberikan 

masalah, selanjutnya siswa memecahkan masalah tersebut 

dengan cara mencari informasi dan gagasan dengan bekerja 

sama dan menggabungkan bersama pendapat, informasi, 

gagasan, ketertarikan, dan pengalaman yang masing-masing 

mereka bawa ketika mengerjakan tugas. Bersama-sama 

mereka menempa informasi dan gagasan ke dalam 

pengetahuan baru melalui proses penafsiran. 

2) Interaksi. Interaksi di antara siswa penting bagi investigasi 

kelompok, ini adalah kendaraan yang dengannya siswa 

saling memberikan dorongan, saling mengembangkan 

gagasan satu sama lain, saling membantu untuk 

memfokuskan perhatian mereka terhadap tugas, dan bahkan 

saling mempertentangkan gagasan dengan menggunakan 

sudut pandang yang bersebrangan.  

3) Penafsiran. Informasi yang didapati setelah melakukan 

investigasi, bersama-sama oleh siswa dalam kelompok 

mencoba membuat penafisran dan hasil pengamatan untuk 

laporan mereka. 
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4) Motivasi Instrinsik. Dengan mengundang siswa untuk 

menghubungkan masalah-masalah yang akan mereka 

selidiki berdasarkan keingintahuan, pengetahuan dan 

perasaan mereka, investigasi kelompok meningkatkan minat 

pribadi mereka untuk mencari informasi yang mereka 

perlukan.  

Menurut Killen (dalam Aunurrahman 2009:152) 

memaparkan beberapa ciri atau karakteristik investigasi 

kelompok, yaitu: 

1). Para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan 

memiliki independensi terhadap guru 2) kegiatan-kegiatan siswa 

terfokus pada upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dirumuskan 3) kegiatan belajar siswa akan selalu 

mempersyaratkan mereka untuk mengumpulkan sejumlah data, 

menganalisisnya dan mencapai beberapa kesimpulan 4) siswa 

akan menggunakan pendekatan yang beragam di dalam belajar 

5) hasil-hasil dari penelitian siswa dipertukarkan di antara 

seluruh siswa. 

 

Berdasarkan beberapa penadapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik model Group Investigasi yaitu 

siswa bekerjasama dan saling berinteraksi dalam kelompok 

untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan serta 

melakukan penafsiran terhadap hal-hal yang ditemui dan 

membuat kesimpulan terhadap hasil penyelidikannya lalu 

dipertukarkan terhadap seluruh siswa.  
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c) Kelebihan Model Group Investigation (GI) 

Joyce dan Weil ( dalam Aunurrahman  ,2009:153), 

mengungkapkan beberapa kelebihan dari model investigasi 

kelompok (group investigation) yaitu model ini memadukan 

penelitian akademik, integrasi sosial dan proses belajar sosial. 

Siswa diorganisasikan ke dalam kelompok untuk melakukan 

penelitian bersama atau cooperative inquiri terhadap masalah-

masalah sosial maupn akademik. 

Menurut Davidson (dalam Asma, 2008: 21)  mengatakan 

bahwa keuntungan pembelajaran kooperatif adalah dapat 

meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam 

memecahkan masalah, meningkatkan komitmen, dapat 

menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebayanya dan 

siswa yang berprestasi dalam pembelajaran kooperatif ternyata 

lebih mementingkan orang lain, tidak bersifat kompetitif, dan 

tidak memiliki rasa dendam.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan kelebihan dari model group investigasi dapat 

memadukan siswa melalui kelompok dan dapat meningkatkan 

kecakapan individu dan kelompok dalam memecahkan suatu 

permasalahan serta dapat menghilangkan prasangka buruk 

terhadap teman sebayanya. 
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d) Langkah-Langkah Model Group Investigation (GI) 

Sharan, dkk (dalam Trianto 2007:59) mengemukakan 

ada enam langkah dalam pembelajaran dengan model  GI, yakni  

1) memilih topik dan pengelompokan (grouping),2) perencanaan 

kooperatif, 3) Implementasi, 4) analisis dan sintesis, 5) 

Presentasi hasil final, dan 6) evaluasi. Selanjutnya Slavin (1995: 

218), ada beberapa langkah –langkah pembelajaran tipe Group 

Investigation (GI), yaitu: 

1) Mengidentifikasi Topik dan Mengatur Murid ke dalam 

kelompok 

(a) Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan 

sejumlah topik, dan mengkategorikan saran-saran. 

(b) Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk 

mempelajari topik yang telah mereka pilih 

(c) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan 

siswa dan harus bersifat heterogen. 

(d) Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan 

memfasilitasi pengaturan 

2) Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari 

Para siswa merencanakan bersama mengenai:( a) 

apa yang kita pelajari?, (b)Bagaimana kita 

mempelajarinya?, (c) Siapa melakukan apa?(pembagian 
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tugas), (d) Untuk tujuan atau kepentingan apa kita 

menginvestigasi topik ini? 

3) Melaksanakan Investigasi 

(a) Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis 

data, dan membuat kesimpulan. 

(b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-

usaha yang dilakukan kelompoknya. 

(c) Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, 

dan mensistesis semua gagasan 

4) Menyiapkan Laporan Akhir  

(a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial 

dari proyek mereka 

(b) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan 

mereka laporkan 

(c) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia 

acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana 

presentasi 

5) Mempresentasikan Laporan Akhir 

(a) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam 

berbagai macam bentuk 

(b)  Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan 

pendengarnya secara aktif 
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(c) Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan 

penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas 

6) Evaluasi 

(a) Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai 

topik tersebut, mengenai tugas yang telah mereka 

kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-

pengalaman mereka. 

(b) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi 

pembelajaran siswa 

(c) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi 

pemikiran paling tinggi. 

Langkah- langkah yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian  ini adalah langkah-langkah yang dikemukakan oleh 

Slavin karena lebih terperinci dan jelas penjelasannya pada tiap 

langkah tahap dari model GI tersebut. 

4. Karakteristik Siswa Kelas V SD 

Siswa sekolah dasar adalah individu yang sedang berkembang baik 

fisik maupun mental yang mendukung terjadinya perubahan sikap pada 

diri mereka.  

Desmita (2011:35) menjelaskan: 

Anak-anak usia sekolah ini (masa kanak-kanak akhir) memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih 

muda (masa kanak-kanak tengah). Ia senang bermain, senang 

bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan 
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atau melakukan sesuatu secara langsung. Oleh sebab itu guru 

hendaknya mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur 

permainan, mengusahakan siswa berpindah atau bergerak, bekerja 

atau belajar dalam kelompok, serta memberikan kesempatan untuk 

melihat langsung dalam pembelajaran. 

Djamarah (2011:125) mengatakan bahwa masa kelas tinggi sekolah 

dasar mempunyai beberapa sifat khas sebagai berikut : 

(1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang 

konkrit, hal ini menimbulkan adanya kecendrungan untuk 

membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis; (2) amat 

realistik, ingin tahu dan ingin belajar; (3) menjelang akhir masa ini 

telah ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus, yang 

oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor; 

(4) sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau 

orang dewasa lainnya; dan (5) anak pada masa ini gemar 

membentuk kelompok-kelompok sebaya biasanya untuk bermain 

bersama-sama. dalam permainan ini anak tidak lagi terikat pada 

aturan permainan yang tradisional, mereka membuat peraturan 

sendiri. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada usia siswa 

kelas tinggi siswa sudah dapat memahami sesuatu yang tampak (konkret) 

dihadapannya dan mendeskripsikannya, mendengar apa yang disampaikan 

orang lain dan siswa kelas tinggi sangat cocok dengan kegiatan dalam 

kelompok pada proses belajarnya. Dan juga siswa kelas V sudah mengenal 

kerjasama, mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat orang lain, 

saling tolong-menolong, saling berbagi, serta saling memberi dan 

menerima. 

5. Pelaksanaan Pembelajaran bangun ruang kubus, balok, dan limas  

 dengan model Group Investigation (GI) 

Penerapan model GI dalam pembelajaran sifat-sifat bangun ruang 

balok, kubus, dan limas dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
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pemahamannya tentang materi tersebut sehingga mereka dapat 

menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, model  GI dapat dilaksanakan dengan 

memperhatikan langkah-langkah penggunaan model GI. Langkah-langkah 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Tahap mengidentifikasi topik dan Mengatur murid ke dalam 

kelompok. Pada kegiatan ini guru menyajikan masalah atau suatu 

persoalan, sedangkan siswa mengidentifikasi sub topik yang berbeda 

untuk dipelajari. Tahap ini dimulai dari merencanakan kerjasama 

seluruh kelas yang dilanjutkan dengan kegiatan siswa menggabungkan 

diri dengan kelompok belajarnya. Kegiatannya: Guru memberikan 

topik tentang bangun ruang (kubus, balok, limas) dan tiap kelompok 

mendapatkan topik yang berbeda, siswa mengidentifikasi sub topik 

apa saja yang dipelajari berkaitan dengan bangun ruang khusus dalam 

menyelidiki sifat-sifat bangun ruang tersebut. 

b) Merencanakan tugas yang akan dipelajari. Pada tahap ini siswa 

mengarahkan perhatian pada pembahasan sub topik yang mereka 

pilih. Selanjutnya siswa merencanakan bersama-sama apa yang akan 

diselidiki. Sedangkan peranan guru dalam kegiatan ini antara lain, 

membuat lembar kegiatan siswa. Dan supaya siswa aktif belajar maka 

guru harus memotivasi siswa agar memberikan sumbangan baik pada 

waktu diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Kegiatannya: Guru 

memberikan lembar kerja siswa pada siswa dan siswa dalam 
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kelompoknya mendiskuskan apa saja yang akan diselidiki, membagi 

tugas yang mencatat hasil penyelidikan dan membagi tugas masing-

masing anggota kelompok.  

c) Melaksanakan investigasi. Pada tahap ini tiap-tiap kelompok 

melaksanakan rencana yang dirumuskan sebelumnya. Siswa 

mengumpulkan informasi, mengumpulkan data, menganalisis data dan 

membuat kesimpulan. Tugas anggota kelompok memberikan 

sumbangan pada usaha kelompok berupa saling bertukar pikiran, 

berdiskusi. Secara sederhana tiap-tiap anggota kelompok memiliki 

ringkasan pendek dan menjawab pertanyaan yang telah diteliti. 

Pengalaman dalam penyajian ringasan ini menjadi diskusi pemecahan 

masalah. Kegiatannya : Setiap kelompok diberikan model/ media 

bangun ruang balok, kubus, dan limas oleh guru. Dan setiap kelompok 

melakukan penyelidikan terhadap sifat-sifat bangun ruang sesuai sub 

topik yang telah dipilihnya. Apakah itu menyelidiki sifat-sifat balok, 

kubus dan limas. Setiap kelompok menyelidiki jumlah sisi dan 

menyebutkan nama sisinya, jumlah sudut dan namanya, rusuk setiap 

bangun, kemudian mencari rusuk yang sejajar, dan bangun pembentuk 

bangun ruang tersebut serta diagonal sisi dan diagonal ruang bangun 

tersebut.  

d) Menyiapkan laporan akhir. Tahap ini merupakan transisi dari tahap 

pengumpulan data dan tahap menjelaskan kepada kelompok lainnya. 

Kegiatan kelompok selanjutnya adalah memilih cara melaporkan hasil 
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penyelidikan. Dalam rencana laporan, setiap kelompok memutuskan 

peran yang akan dilakukan oleh setiap anggota kelompok dalam 

laporan akhir . Sedangkan dalam penyususnan laporan, anggota 

kelompok melengkapi tugas-tugas atau tanggungjawab individual 

untuk presentasi akhir. Kegiatannya: Setiap kelompok membuat 

laporan untuk presentasi berdasarkan hasil penyelidikan terhadap 

bangun ruang yang diselidikinya.  

e) Mempresentasikan laporan akhir. Pada tahap ini, setiap kelompok 

menyajikan laporan akhir mereka masing-masing pada kelas sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. Selanjutnya setiap anggota kelompok 

dari kelompok lain menyampaikan reaksinya terhadap apa yang 

mereka lihat dan didengarnya. Pada waktu pelaksanaan diskusi kelas , 

setiap anggota kelompok diharapkan dapat berpartisipasi aktif , baik 

menjawab-pertanyaan-pertanyaan ataupun mengajukan petanyaan. 

Penyajian laporan ini  bukan hanya menyampaikan sebuah maslah 

saja, tapi juga dapat memainkan perannya sesuai dengan yang 

direncanakan sebelumnya. Kegiatannya : Pada langkah ini guru 

meminta perwakilan kelompok yang telah selesai sebagai model 

pembelajaran untuk melaporkan dan menuliskan hasil 

penyelidikannya terhadap sifat-sifat bangun ruang yang telah 

ditelitinya  di papan tulis, sehingga nanti dapat dilihat berbagai hasil 

penyelidikan yang telah ditemukan siswa dari berbagai kelompok.  
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f) Evaluasi. Pada tahap ini, guru harus mengevaluasi, tingkat pemikiran 

yang tertinggi tentang subjek yang mereka pelajari, yakni bagaimana 

mereka meneliti aspek-aspek khusus dari pokok penelitian , 

bagaimana mereka menerapkan ilmu pengetahuan mereka dalam 

memecahkan masalah baru, dan bagaimana mereka menggunakan 

kesimpulan dari apa yang mereka pelajari. Kegiatannya: Pada langkah 

ini guru menyisihkan waktu agar siswa melakukan evaluasi, yaitu 

pernyataan langsung tentang apa yang telah diperoleh siswa, catatan di 

buku siswa, kesan atau saran siswa mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan dan hasil karyanya. 

c. Kerangka Teori 

Pembelajaran sifat-sifat bangun ruang  dengan menggunakan model 

GI akan sangat membantu siswa dalam menentukan sudut, rusuk, sisi-sisi 

serta bangun yang membentuk bangun ruang tersebut dengan benar. Model 

GI adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

keterlibatan siswa secara penuh dengan menghadirkan dunia nyata ke dalam 

kelas sehingga mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang 

mereka miliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

langkah- langkah yang digunakan dalam penerapan  model GI adalah: 1) 

Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok , 2) 

merencanakan tugas yang akan dipelajari, 3) melaksanakan investigasi, 4)  

menyiapkan laporan akhir, 5) mempresentasikan laporan akhir, dan 6) 

evaluasi. 
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Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil skor yang diperolehnya 

melalui tes serta perubahan yang terjadi pada sikap dan keterampilan serta 

bagaimana siswa tersebut mampu menerapkan materi yang telah diperoleh 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan menggunakan model 

GI sangat diharapkan meningkatkan hasil belajar pada materi sifat-sifat 

bangun ruang. 
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KERANGKA TEORI  

PEMBELAJARAN SIFAT-SIFAT BANGUN RUANG  

DENGAN MODEL GROUP INVESTIGATION (GI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

Materi: 

Mengidentifikasi sifat-

sifat bangun ruang. 

Langkah-langkah model 

GI menurut Slavin: 

1. Mengidentifikasi topik 

dan mengatur murid 

ke dalam kelompok 

2. Merencanakan tugas 

yang akan dipelajari 

3. Melaksanakan  

investigasi  

4. Menyiapkan laporan 

akhir 

5. Mempresentasikan  

laporan akhir 

6. Evaluasi 

 

Proses Pembelajaran Sifat-sifat Bangun Ruang dengan Model 

Group Investigasi (GI) 

Hasil Belajar sifat-sifat bangu ruang dengan 

model GI Meningkat 

Hasil Belajar Sifat-sifat Bangun Ruang di Kelas V SD 

Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota Padang 

Masih Rendah 

 



 

106 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Simpulan  

Berdasarkan dari hasil paparan pada data dan temuan dalam bab IV, 

maka dapat dibuat kesimpulan bahwa pembelajaran mengidentifikasi sifat-

sifat bangun ruang dengan model group investigation sebagai berikut:  

1. Perencanan  pembelajaran  mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 

dengan model group investigation dapat meningkatkan  hasil  belajar  

siswa  kelas  V  SD Negeri  25  Air  Tawar  Selatan Kota Padang. Dari  

segi perencanaan,  siklus  I memperoleh persentase 75 % dengan  

kualifikasi  baik  (B).  Pada  siklus  II  mengalami  peningkatan menjadi 

89,28 %  dengan kualifikasi sangat baik (SB).  

2. Pelaksanaan  pembelajaran  mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 

dengan model group investigation dapat meningkatkan  hasil  belajar  

siswa  kelas  SD Negeri  25  Air  Tawar  Selatan Kota Padang, dilihat dari 

segi aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Dari segi pelaksanaan,  pada  

siklus I aktivitas guru  memperoleh persentase 70,83 dengan  kualifikasi 

baik (B),  siklus  II  memperoleh  persentase  95,83% dengan  kualifikasi  

sangat baik (SB). Dan pada aktivitas siswa siklus I memperoleh  

persentase 72,91 dengan  kualifikasi baik (B),  siklus  II mengalami  

peningkatan  menjadi  95,83 %  dengan  kualifikasi  sangat baik (SB). 

3. Hasil  belajar  mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang dengan  model 

group investigation peningkatan secara bertahap dari siklus I hingga 
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siklus II, pada siklus I dengan nilai rata-rata hasil  belajar  aspek  kognitif   

71,19 , aspek afektif 73,81 , dan pada aspek psikomotor 72,82 .  Pada  

siklus  II  hasil  belajar siswa  mengalami  peningkatan  pada  aspek  

kognitif   ketuntasan belajar 100 % dengan rata-rata nilai 87,38. Aspek 

afektif dengan  nilai  83,33.  Aspek  psikomotor  dengan nilai 83,73. 

B. Saran   

Berdasarkan  dari  hasil  dan  temuan  penelitian  dengan  

menggunakan model group investigation dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang di kelas V SD 

Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota Padang, maka dikemukakan saran sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan model GI dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi dan kemampuan komunikasi. Oleh karena itu, 

disarankan pembelajaran dengan model GI dapat menjadi salah satu 

alternatif yang bisa digunakan guru matematika dalam menyajikan materi 

matematika. 

2. Pembelajaran dengan model GI pada siswa yang di dalam kelas terdiri 

dari kemampuan beragam, hendaknya guru menambahkan strategi 

lainnya agar semua siswa dengan berbagai tingkat kemampuan bisa 

difasilitasi belajarnya, contoh pembelajaran individual.  

3. Pembelajaran dengan model GI memerlukan langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah ditentukan, sehingga jika guru ingin 
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menggunakan strategi ini disarankan untuk melakukan persiapan yang 

matang agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dengan 

mempertimbangkan pengalokasian waktu pada setiap langkah-langkah 

tersebut dengan sebaik-baiknya sehingga tercipta proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien sepanjang waktu yang sudah ditetapkan. (a) LKS 

yang digunakan harus mengarahkan siswa mengkontruksi konsep dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti dari setiap 

tingkatan kemampuan matematika siswa baik kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah (b) intervensi guru dalam pembelajaran harus tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa , (c) Disarankan pembelajaran dengan model GI 

diterapkan pada topik-topik yang esensial yang dapat menunjang 

kegiatan eksplorasi dan penyelidikan sehingga konsep lebih mudah 

dipahami siswa.  

4. Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi 

dengan meneliti aspek-aspek lain yang belum terjangkau oleh peneliti 

saat ini seperti pengaruh pembelajaran model GI ditinjau dari jenis 

kelamin, kemampuan IQ siswa dan ditinjau dari sekolah yang mewakili 

semua level sekolah yaitu sangat baik, sedang dan rendah.  
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